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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka terdapat hasil penelitian
terdahulu, ditemukan penelitian yang membahas tentang pola komunikasi
dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil
pencarian peneliti mengenai penelitihan terdahulu yang sejenis memberikan
informasi mengenai pola komunikasi itu sendiri, serta pendekatan yang
menggunakan studi deskrptif. Berikut hasil penelitian terdahulu yang sejenis

yang ditampilkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Metode . Perbedaan
Judul Nama Hasil "

No " " yang L dengan Penelitian
Penelitian Peneliti . Penelitian el
Digunakan yang diteliti
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yA

Pola
Komunikasi
Pimpinan
Departemen
Komunikasi
PT.
Dirgantara
Indonesia

Pola
Komunikasi
antara
pimpinan
dan
karyawan di
radio Kota
Perak
Yogyakarta

Ricky Pendekatan

Icshan, 2013 Penelitian

(Skripsi). Kualitatif
Universitas  dengan metode

Komputer deskriptif.

Indonesia

Bandung

Muzzawir Pendekatan
Kholig, 2010 Penelitian

(Skripsi). Kualitatif
Universitas  dengan metode
UIN Sunan deskriptif.

Kalijaga
Yogyakarta

teknologi.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa, Proses

komunikasi
pimpinan
departemen
komunikasi PT.
Dirgantara
Indonesia
berlangsung
komunikasi
timbal balik,
dimana tidak
hanya pimpinan
saja yang selalu
menyampaikan
pesan dan
informasi
kepada
bawahannya.
Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa arus pesan
terjalin saling
bergantung dan
saling
mempengaruhi
antara satu
pimpinan dengan
karyawan, hal ini
membentuk pola
komuniasi
organisasi yang
dapat terlihat dari
peranan jaringan

kerja komunikasi.

Masing-masing
karyawan tidak
menjadikan salah
satunya menjadi
terpisah.

Sumber: Peneliti, 2016.
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taruna Kelurahan
Sindangjaya Kota
Bandung.
Penelitian yang
diteliti oleh Ricky
icshan, bertujuan
untuk mengetahui
pola komunikasi
pimpinan
departemen
komunikasi PT.
Dirgantara
Indonesia,
sedangkan yang
peneliti teliti
bertujuan untuk
mengetahui pola
komunikasi ketua
karang taruna
Sindangjaya.

Perbedaan dengan
yang peneliti teliti
adalah Muzawwir
Kholiq
menggunakan
desain penelitian
deskriptif pola
komunikasi antara
pimpinan dan
karyawan.
Sedangkan peneliti
dalam penelitian ini
menggunakan
desain penelitian
studi deskriptif
pola komunikasi
ketua karang
taruna.
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2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.2.1 Pengertian Tentang Komunikasi

Komuniaksi merupakan suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti
atau makna atau perbuatan-perbuatan penyampaian suatu gagasan atau
informasi dari seseorang kepada orang lainnya, atau lebih jelasnya suatu
pemindahan atau penyampaian informasi mengenai pikiran dan perasaan-
perasaan. Jika ingin memaparkan pengertian komunikasi ada begitu banyak
defenisi yang diberikan oleh para ahli hal ini disebabkan begitu banyak
sarjana tertarik mempelajari komunikasi.

Komunikasi Menurut Dedy Mulyana adalah :

“Komunikasi berasal dari kata: common, yang berarti “sama”,

dengan maksud sama makna, sehingga secara sederhana, dapat

dikatakan bahwa komunikasi merupakan proses menyamakan

persepsi, pikiran, dan rasa antara komunikator dengan

komunikan.” (2005:1).

Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan manusia.
Fungsi komunikasi dalam kehidupan menyangkut banyak aspek. Melalui
komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam bentuk
pikirannya/atau perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara
langsung ataupun tidak langsung. Melalui komunikasi seseorang dapat
membuat dirinya untuk tidak terasing dan terisolir dari lingkungan

disekitarnya. Melalui komunikasi seseorang dapat mengajarkan atau

memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain.
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Komunikasi merupakan proses dasar yang dilakukan manusia.
Manusia selalu berinteraksi dengan menggunakan komunikasi, baik dengan
bahasa verbal atau non verbal yang menggunakan lam ang atau symbol-
simbol yang disepakati. Menurut carl Hovland mengatakan bahwa:

“komunikasi adalah dimana seorang (komunikator) menyampaikan

stimuli (biasanya terdiri dari lambing-lambang dan kata-kata) untuk

membentuk tingkah laku orang lain (Effendy, 2000:24)”

Komunikator sebagai pihak yang menyampaikan stimuli berusaha
agar pihak yang dituju dapat menerima stimuli tersebut dengan baik,
sehingga akan mampu mempengaruhi seseorang berbuat seperti apa yang
diharapkan komunikator tersebut.

Menurut W. Schramm, komunikasi berarti,

“seseorang yang sedangmemberikan informasi, gagasan atau sikap”.

Usaha untuk menghubungkan gagasan ini pada hakikatnya adalah

suatu upaya untuk membuat penerimadan pembari pesan sama-sama

setala (tuned) terhadap suatu pesan (Effendy,2003: 25).”

Kesamaan persepsi terhadap suatu pesan akan membentuk suatu
kesepahaman terhadap informasi atau pesan yang disampaikan tadi. Teori
komunikasi yang lain disampaikan oleh C. Shannon dan Weaver dalam
bukunya The Mathematical Theory of Communication, menjelaskan
komunikasi sebagai berikut:

“Suatu proses penyampaian informasi yang melibatkan sumber

informasi yang menyampaikan pesan melalui transmitter yang

diubah dalam bentuk sinyal yang oleh penerima diubah kembali
menjadi pesan yang dipahaminya. Selama proses tersebut, terjadi

noise (gangguan) yang memungkinkan terjadinya gangguan atau
kesalahan dalam penerimaan pesan (Musrifah, 2005: 11).”
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Proses penyampaian pesan dalam komunikasi memang melalui
berbagai tahapan dan bahkan sering terdapat gangguan sehingga seringkali
pesan atau informasi yang disampaikan tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial.
Artinya bahwa masyarakat dan individu sesungguhnya tidak mungkin
dipisahkan.

Sigmund Freud (1927) menyatakan bahwa orang-orang tidak
selamanya menyadari hal-hal yang diinginkannya, dan karenanya
kebanyakan aktivitasnya dipengaruhi oleh motif atau kebutuhan bawah
sadar. Jadi motivasi sangat berpengaruh dalam menimbulkan aktivitas
seseorang. Efektifitas komunikasi interpersonal didapatkan dari berbagai
peluang individu untuk menyampaikan pesan dan mendapatkan umpan balik
secara personal. Menurut Ardianto dan Lukiati (2005), komunikasi
interpersonal dapat dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi
merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan, komunikasi yang
efektif  ditandai dengan  hubungan interpersonal yang baik.
Keterbatasanketerbatasan bentuk komunikasi interpersonal memiliki
kelebihan sendiri.

Komunikasi interpersonal, seperti bentuk komunikasi tatap muka,
pada beberapa hal dapat mengatasi seperti kesulitan menangkap dan
memahami materi suatu pesan. Pada bentuk komunikasi ini, ketidakjelasan
dapat langsung dinyatakan kepada sumbernya. Komunikasi tatap muka

mampu menimbulkan kesadaran, membangkitkan minat dan mampu
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menyentuh tahap persuasi. Dalam mengamati aktivitas komunikasi,
seharusnya dipertimbangkan bahwa pada dasarnya seseorang akan
melakukan komunikasi sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya berdasarkan

penalaran sendiri.

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi, tentu mempunyai tujuan. menurut
Gordon | Zimmerman yang dialihbahasakan oleh Dedy mulyana dalam
bukunya :

“Kita dapat membagi tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar.
Pertama, kita berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
penting bagi kebutuhan kita untuk memberi makan dan pakaian
kepada diri sendiri, memuaskan kepenasaran kita akan lingkungan,
dan menikmati hidup. Kedua, kita berkomunikasi untuk menciptakan
dan memupuk hubungan dengan orang lain. Jadi komunikasi
mempunyai fungsi isi, yang melibatkan pertukaran informasi yang
kita perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan fungsi hubungan yang
melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana hubungan kita
dengan orang lain. (2005:10).”

Sedangkan menurut Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa :
“Komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni
untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang
lain, membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi
pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu. (2008:11)*

Menurut Onong Uchjana Effendy (2003:8), tujuan dari komunikasi
adalah :
1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)
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4. Perubahan sosial (social change)

Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Cangara
Hafied dalam bukunya Pengantar IImu Komunikasi adalah mengandung
hal-hal sebagai berikut :

1. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan

(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat

mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan

(komunikator).

2. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat

tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi

dengan kemauan sendiri.
3. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang

lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan

memaksakan kehendak.
4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki.

(Hafied, 2002:22)
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Menurut Efeendy (2008:3) Proses komunikasi, terdiri atas dua tahap.

meliputi proses komunikasi primer dan proses komunikasi sekunder.
1. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer merupakan

proses

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang
sebagai media primer dalam proses komunikasi meliputi bahasa, kial
(gesture), gambar, warna, dan sebagainya. Syaratnya secara
langsung dapat “menterjemahkan” pikiran atau perasan komunikator
kepada komunikan.

Bahasa merupakan sarana yang paling banyak dipergunakan
dalam komunikasi, karena hanya dengan bahasa (lisan atau tulisan)
kita mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain,
baik yang berbentuk ide, informasi atau opini bisa dalam bentuk
konkret ataupun abstrak. Hal itu bukan hanya suatu hal atau
peristiwa yang sedang terjadi sekarang, tetapi juga pada masa lalu
atau waktu yang akan datang.

Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan” pikiran
seseorang sehingga terekspresi secara fisik, tetapi menggapaikan
tangan atau memainkan jemari, mengedipkan mata atau
menggerakan anggota tubuh lainya hanya dapat mengkomunikasikan

hal-hal tertentu saja (sangat terbatas). Demikian pula dengan isyarat
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yang menggunakan alat, seperti bedug, kentongan, sirine, dan lain—
lain, juga warna yang memiliki makna tertentu. Kedua lambang
(isyarat dan warna) tersebut sangat terbatas kemampuanya dalam

mentransmisikan pikiran seseorang kepada orang lain.

. Proses Komunikasi Secara Primer

Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan kepada orang lain
dengan menggunakan lambang-lambang (symbol) sebagai media
primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar,
warna, dan sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan
pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer
atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi
adalah bahasa, karena hanya bahasa yang mampu menerjemahkan
pikiran seseorang kepada orang lain (apakah itu ide, informasi, atau
opini baik mengenai hal atau peristiwa yang terjadi pada saat

sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang).

. Proses Komunikasi Sekunder

Proses komunikasi sekunder merupakan proses penyampain pesan
dari seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah menggunakan lambang sebagai
media pertama. Komunikator menggunakan media kedua dalam
berkomunikasi karena komunikan sebagai sasarannya berada di
tempat yang relatif jauh atau dalam jumlah yang banyak. Sarana

yang sering dikemukakan untuk komunikasi sekunder sebagai media
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kedua tersebut, antara lain surat, telepon, faksimili, surat kabar,

majalah, radio, televisi, film, internet, dan lain—lain.

Setelah pembahasan di atas mengenai proses komunikasi, kini kita
mengenal unsur-unsur dalam proses komunikasi. Penegasan tentang unsur-
unsur dalam proses komunikasi itu adalah sebagai berikut:

a. Sender: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang.

b. Encoding: Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran
kedalam bentuk lambang.

c. Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

d. Media: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan.

e. Decoding: Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.

f. Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

g. Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan
setelah diterpa pesan.

h. Feedback: Umpan Balik, yakni tanggapan komunikan apabila
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

i. Noise: Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh
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komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.
2.1.2.4 Bentuk Komunikasi
Menurut Deddy Mulyana dalam buku IImu Komunikasi Suatu
Pengantar, ada beberapa konteks komunikasi berdasarkan tingkatan (level),
dimulai dari komunikasi yang melibatkan jumlah peserta komunikasi paling
sedikit hingga komunikasi yang melibatkan jumlah peserta paling banyak.

1. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal Communication)
Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik
disadari atau tidak. Komunikasi ini merupakan landasan komunikasi
antar pribadi dan komunikasi dalam konteks-konteks lainnya.
Dengan kata lain, komunikasi intrapribadi ini inheren dalam
komunikasi dua orang, tiga orang, dan seterusnya, karena sebelum
berkomunikasi dengan orang lain orang biasanya berkomunikasi
dengan diri sendiri, hanya saja caranya sering tidak disadari.
Keberhasilan komunikasi orang dengan orang lain bergantung pada
keefektifan komunikasi orang dengan diri sendiri.

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
ataupun nonverbal. Kedekatan hubungan pihak-pihak yang

berkomunikasi akan tercermin pada jenis-jenis pesan atau respons
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nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang ekspresif, dan
jarak fisik yang sangat dekat. Sebagai komunikasi yang paling
lengkap dan sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting
hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi.
Komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih akrab
dengan sesamanya.

Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan
bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka
sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya
kelurga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, komunikasi kelompok biasanya
merujuk pada komunikasi yang dilakukan oleh kelompok kecil.
Komunikasi Publik

Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara
dengan sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak dapat dikenali
satu persatu. Ciri-ciri komunikasi publik adalah : terjadi ditempat
umum (public), misalnya auditorium, kelas, tempat ibadah, atau
tempat lainnya yang dihadiri sejumlah besar orang; merupakan
peristiwa sosial yang biasanya telah direncanakan; terdapat agenda;
beberapa orang ditunjuk untuk menjalankan fungsi-fungsi khusus,

seperti memperkenalkan pembicara, dan sebagainya; acara-acara lain
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mungkin direncanakan sebelum dan/atau sesudah ceramah
disampaikan pembicara. Komunikasi publik sering bertujuan
memberikan penerangan, menghibur, memberikan penghormatan,
atau membujuk.

Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat
formal dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan
yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok. Komunikasi
formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, Yyakni
komunikasi vertikal yang terdiri dari komunikasi ke bawah dan
komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan
komunikasi informal tidak bergantung pada struktur organisasi,
seperti komunikasi antar sejawat.

Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media
massa, baik cetak ataupun elektronik, yang dikelola suatu lembaga
atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah
besar orang yang tersebar dibanyak tempat, anonim, dan heterogen.
Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak,

dan selintas (khusus media elektronik). (Mulyana, 2003 : 72-75)
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2.1.2.5 Fungsi Komunikasi
Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar
mengutip kerangka berpikir William 1. Gorden mengenai fungsi-fungsi
komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian. Fungsi-fungsi suatu
peristiva komunikasi (communication event) tampaknya tidak sama sekali
independen, melainkan juga berkaitan dengan fungsi-fungsi lainnya,
meskipun terdapat suatu fungsi dominan. Berikut adalah fungsi-fungsi dari
komunikasi :
1. Fungsi Komunikasi Sosial
Komunikasi itu penting membangun konsep diri Kita, aktualisasi diri,
kelangsungan hidup untuk memperoleh kebahagiaan, serta terhindar
dari tekanan. Konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri
kita dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan
orang lain kepada kita. Sementara, pernyataan eksistensi diri adalah
orang yang berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Inilah
yang disebut aktualisasi diri atau pernyataan eksistensi diri. Ketika
berbicara, kita sebenarnya menyatakan bahwa kita ada.
2. Fungsi Komunikasi Ekspresif
Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut
menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi
kita) melalui pesan-pesan non verbal. Contohnya, ketika kita
menceritakan suatu peristiwa tertentu, terkadang ekspresi terlibat

dalam setiap proses pemberian informasi. Sehigga, hal ini
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menyebabkan seseuatu yang disebut komunikasi yang ekspresif,

dimana melibatkan mimik wajah, gerak tubuh, serta bahasa tubuh

kita saat berkomunikasi.
3. Fungsi Komunikasi Ritual

Komunikasi ritual sering dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas

sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun, dalam

acara tersebut orang mengucapakan kata-kata dan menampilkan
perilaku yang bersifat simbolik.
4. Fungsi Komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu

sebagai berikut : 1) menginformasikan, 2) mengajar, 3) mendorong,

4) mengubah sikap dan keyakinan, 5) mengubah perilaku atau

menggerakkan tindakan (persuasif) dan 6) untuk menghibur. Suatu

peristiwa komunikasi sesungguhnya seringkali mempunyai fungsi-
fungsi tumpang tindih, meskipun salah satu fungsinya sangat
menonjol dan mendominasi.

Sementara, Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa
komunikasi mempunyai dua fungsi. Fungsi pertama, fungsi sosial yakni
bertujuan untuk kesenangan, untuk menunjukkan ikatan dengan orang lain,
membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan
keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan

sesuatu pada saat tertentu. (Mulyana, 2005: 5)
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2.1.2.6 Hambatan — Hambatan Komunikasi
Komunikasi adalah suatu cara untuk menyampaikan informasi antara
satu orang dengan orang yang lain. Sebagai makhluk sosial manusia pasti
melakukan komunikasi agar dapat berinteraksi satu dengan lainnya, oleh
karena itu komunikasi saat erat hubungannya dengan manusia sebagai
makhluk sosial.
1. Faktor hambatan yang biasanya terjadi dalam proses komunikasi,
dapat dibagi dalam 3 jenis sebagai berikut:
a. Hambatan Teknis
Hambatan jenis ini timbul karena lingkungan yang memberikan
dampak pencegahan terhadap kelancaran pengiriman dan
penerimaan pesan. Dari sisi teknologi, keterbatasan fasilitas dan
peralatan komunikasi, akan semakin berkurang dengan adanya
temuan baru di bidang teknologi komunikasi dan sistim
informasi, sehingga saluran komunikasi dalam media
komunikasi dapat diandalkan serta lebih efisien.
b. Hambatan Semantik
Gangguan semantik menjadi hambatan dalam  proses
penyampaian pengertian atau idea secara efektif. Definisi
semantik adalah studi atas pengertian, yang diungkapkan lewat
bahasa. Suatu pesan yang kurang jelas, akan tetap menjadi tidak

jelas bagaimanapun baiknya transmisi.
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Hambatan semantik dibagi menjadi 3, diantaranya:
1. Salah pengucapan kata atau istilah karena terlalu cepat
berbicara.
2. Adanya perbedaan makna dan pengertian pada kata-kata
yang pengucapannya sama.
3. Adanya pengertian konotatif
Untuk menghindari mis-komunikasi semacam ini,

seorang komunikator harus memilih kata-kata yang tepat dan
sesuai dengan karakteristik komunikannya, serta melihat dan
mempertimbangkan kemungkinan penafsiran yang berbeda
terhadap kata-kata yangdigunakannya.

c. Hambatan Manusiawi
Hambatan jenis ini muncul dari masalah-masalah pribadi yang
dihadapi oleh orang-orang yang terlibat dalam komunikasi, baik
komunikator maupun komunikan.

Ada beberapa hambatan terhadap komunikasi yang efektif, yaitu :

1. Mendengar.
Biasanya kita mendengar apa yang ingin kita dengar. Banyak
hal atau informasi yang ada di sekeliling kita, namun tidak
semua yang kita dengar dan tanggapi. Informasi yang menarik

bagi kita, itulah yang ingin kita dengar.
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Mengabaikan informasi yang bertentangan dengan apa
yang kita ketahui.

Menilai sumber.

Kita cenderung menilai siapa yang memberikan informasi. Jika
ada anak kecil yang memberikan informasi tentang suatu hal,
kita cenderung mengabaikannya.

Persepsi yang berbeda.

Komunikasi tidak akan berjalan efektif, jika persepsi si pengirim
pesan tidak sama dengan si penerima pesan. Perbedaan ini
bahkan bisa menimbulkan pertengkaran, diantara pengirim dan
penerima pesan.

Kata yang berarti lain bagi orang yang berbeda.

Kita sering mendengar kata yang artinya tidak sesuai dengan
pemahaman kita. Seseorang menyebut akan datang sebentar
lagi, mempunyai arti yang berbeda bagi orang yang
menanggapinya. Sebentar lagi bisa berarti satu menit, lima
menit, setengah jam atau satu jam kemudian.

. Sinyal nonverbal yang tidak konsisten.

Gerak-gerik kita ketika berkomunikasi — tidak melihat kepada
lawan bicara, tetap dengan aktivitas kita pada saat ada yang
berkomunikasi dengan kita-, mampengaruhi porses komunikasi

yang berlangsung.
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7. Pengaruh emosi.
Pada keadaan marah, seseorang akan kesulitan untuk menerima
informasi. apapun berita atau informasi yang diberikan, tidak
akan diterima dan ditanggapinya.

8. Gangguan.
Gangguan ini bisa berupa suara yang bising pada saat kita

berkomunikasi, jarak yang jauh, dan lain sebagainya.

2.1.3 Tinjauan Tentang Pola Komunikasi
2.1.3.1 Pengertian Pola Komunikasi

Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat di artikan
sebagai bentuk (Struktur) yang tetap.(Djamarah, 2009:1)

Komunikasi menurut Everett M. Rogers dalam Deddy Mulyana yaitu
Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau
lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.(Mulyana,
2003:62)

Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan
bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua
orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang
tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.(Djamarah, 2004:1).

Menurut Soejanto Pola Komunikasi sebagai berikut :

“Pola Komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu

komponen komunikasi dengan komponen lainnya.” (Soejanto, 2001 :
27)
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“Tubbs dan Moss mengatakan bahwa pola komunikasi atau
hubungan itu dapat dicirikan oleh komplementaris atau simetris.
Dalam hubungan komplementer satu bentuk perilaku dominan dari
satu partisipan mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam
simetri, tingkatan sejauh mana orang berinteraksi atas dasar
kesamaan. Dominasi bertemu dengan dominasi atau kepatuhan
dengan kepatuhan” (Tubbs, Moss, 2001:26).

Sebagaimana di awal dijelaskan, bahwa pemahaman pola
komunikasi pun sering dikaitkan dengan jaringan komunikasi yang dapat
diaplikasikan pada komunikasi interpersonal, kelompok, organisasi atau
lainnya.pemahaman mengenai pola komunikasi salah satunya dapat dilihat
dari keberadaan teori jaringan sebagaimana diungkapkan Weick dan Taylor
(dalam Littlejhon, 2009: 370) bahwa:

“Pola-pola komunikasi akan berkembangan seiring waktu dalam

sebuah organisasi. Salah satu cara untuk melihat susunan organisasi

adalah dengan menguji pola-pola interaksi ini untuk melihat siapa
yang berkomunikasi dengan siapa karena tidak ada seorang pun yang
berkomunikasi sama dengan semua anggota organisasi. Sehingga
dapat dilihat bahwa kelompok-kelompok hubungan komunikasi yang
saling terhubung untuk membentuk keseluruhan jaringan. Jaringan

(networks)merupakan susunan sosial yang diciptakan oleh

komunikasi antar Individu dan Kelompok.”

Pola komunikasi sebagaimana pada kutipan di atas lebih dimaknai
pada keberadaannya sebagai bagian dari pola-pola interaksi yang
menunjukan bagaimana komunikasi tersebut dilakukan oleh para pelakunya
yang juga berkaitan dengan jaringannya. Pemahaman mengenai pola
komunikasi kemudian mengalami ambiguitas antara pemahaman mengenai
jaringan dan proses pun dikaitkan sebagai pemahaman lain dari pola

komunikasi. Salah satu bagian yang dapat memaknai pola komunikasi

secara lebih konkret dapat dilihat dari keberadaan pola komunikasi
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berdasarkan pada arah penyampaian pesannya sebagimana diungkapkan
Pace dan Faules (2010: 171) mengenai pola-pola komunikasi, antara lain:
1. Pola komunikasi satu arah
Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan baik meggunakan media maupun
tanpa media, tanpa ada umpan balik dari komunikan, dalam hal ini
komunikan bertindak sebagai pendengar saja.
2. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (Two Way Traffic
Communication)
Pola komunikasi dua arah yaitu komunikator dengan komunikan
terjadi saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka. Namun
pada hakiktnya yang memulai percakapan adalah komunikator
utama, dankomunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui
proses komunikasi tersebut. Prosesnya dialogis serta umpan baliknya
secara langsung.
3. Pola komunikasi multi arah
Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi terjadi dalam
suatu kelompok yang lebih banyak dimana komunikator dan
komunikan akan saling bertukar pikiran secara logis.
Berdasarkan arah aliran pesannya, pola komunikasi dapat dimaknai
pada tiga bagian utama sebagaimana dijelaskan di atas.padapemahaman
lanjutannya, pola komunikasi pun kemudian dikaitkan kembali dengan

alirannya yang berkaitan dengan jaringannya sebagaimana diungkapkan
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Guetzkow (dalam Pace dan Faules, 2010: 171) yang menyatakan bahwa
aliran informasi dapat terjadi dengan tiga cara, antara lain:

1. Penyebaran Pesan Secara Serentak
Sering kali komunikasi dibutuhkan untuk menyampaikan pesan
kepada beberapa orang dalamwaktu yang bersamaan.Pemilihan
teknik penyebaran yang berdasarkan pada waktu (tiba secara
serentak) memerlukan pertimbangan tertentumengenai metode
penyebaran yang sedikit berbeda dari biasanya. Salah satu
pertimbangan utamanya adalah bagaimana pesan dapat
didistribusikan pada saat yang sama.

2. Penyebaran Pesan Secara Berurutan
Penyampaian pesan secara berurutan merupakan bentuk komunikasi
yang utama, yang pasti akan terjadi. Penyebaran informasinya
berurutan meliputi perluasan bentuk penyebaran diadik. Jadi pesan
disampaikan dari A kepada B kepada C kepada D kepada E dalam
serangkaian transaksi.

3. Penyebaran Pesan Gabungan Serentak dan Berurutan
Dalam bentuk aliran informasi ini, pesan yang disampaikan
menggunakan kombinasi dari penyebaran pesan serentak dan
penyebaran pesan secara berurutan. Karena sifat aliran komunikasi
ini merupakan kombinasi atau gabungan, maka tidak dapat
ditentukan mana yang akan terjadi terlebih dahulu. Pada awalnya,

bisa saja pesan atau informasi disampaikan secara serentak
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kemudian dilanjutkan dengan berurutan.Sebaliknya, pesan atau

informasi juga dapat disampaikan secara berututan terlebih dahulu,

lalu dilanjutkan secara serentak.

Salah satu tantangan besar dalam menentukan pola komunikasi
organisasi adalah proses yang berhubungan dengan jaringan komunikasi.
Jaringan komunikasi dapat membantu menentukan iklim dan moral
organisasi, yang pada gilirannya akan berpengaruh pada jaringan
komunikasi. Tantangan dalam menentukan pola komunikasi organisasi
adalah bagaimana menyampaikan informasi keseluruh bagian organisasi

dan bagaimana menerima informasi dari seluruh bagian organisasi.

2.1.4 Tinjauan Tentang Karang Taruna

2.1.4.1 Pengertian Karang Taruna

Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan
generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan
tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi
muda di wilayah desa/ kelurahan dan terutama bergerak di bidang usaha
kesejahteraan sosial. Karang Taruna adalah suatu organisasi sosial,
perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat yang berfungsi sebagai
sarana partisipasi masyarakat dalam melaksanakan Usaha Kesejahteraan
Sosial (UKS).

Sebagai wadah pengembangan generasi muda, Karang Taruna
merupakan tempat diselenggarakannya berbagai upaya atau kegiatan untuk

meningkatkan dan mengembangkan cipta, rasa, karsa, dan karya generasi
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muda dalam rangka pengembangan sumber daya manusia (SDM). Karang
Taruna tumbuh dan berkembang atas dasar adanya kesadaran terhadap
keadaan dan permasalahan di lingkungannya serta adanya tanggung jawab
sosial untuk turut berusaha menanganinya. Kesadaran dan tanggung jawab
sosial tersebut merupakan modal dasar tumbuh dan berkembangnya
Karang Taruna.

Karang Taruna tumbuh dan berkembang dari generasi muda, diurus
atau dikelola oleh generasi muda dan untuk kepentingan generasi muda
dan masyarakat di wilayah desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat.
Karenanya setiap desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat dapat
menumbuhkan dan mengembangkan Karang Tarunanya sendiri.
Gerakannya di bidang Usaha Kesejahteraan Sosial berarti bahwa semua
upaya program dan kegiatan yang diselenggarakan Karang Taruna
ditujukan guna mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat terutama
generasi mudanya.

Keberadaan Karang Taruna dengan berbagai kegiatan yang
dilaksanakan selama ini, bertumpu pada landasan hukum yang dimiliki,
yang terus diperbaharui sesuai dengan tuntutan, kebutuhan dan
perkembangan masalah kesejahteraan sosial serta sistem pemerintahan
yang terjadi. Sampai saat ini, landasan hukum yang dimiliki Karang
Taruna adalah Keputusan Menteri Sosial Rl No. 13/HUK/KEP/I/1981
tentang . Susunan Organisasi dan Tata Kerja Karang Taruna, Ketetapan

MPR No. II/MPR/1983 tentang GBHN yang menempatkan Karang Taruna
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sebagai wadah Pembinaan Generasi Muda, serta Keputusan Menteri

Sosial Rl No. 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna

2.1.4.2 Tujuan, Tugas Pokok Dan Fungsi Karang Taruna
A. Tujuan Karang Taruna adalah :

1. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran
tanggung jawab sosial setiap generasi muda warga Karang
Taruna dalam mencegah, menangkal, menanggulangi dan
mengantisipasi berbagai masalah sosial.

2. Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda
warga Karang Taruna yang trampil dan berkepribadian serta
berpengetahuan.

3. Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam
rangka mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna.

4. Termotivasinya setiap generasi muda Karang Taruna untuk
mampu menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan
dalam keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

5. Terjalinnya kerjasama antara generasi muda warga Karang
Taruna dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial
bagi masyarakat.

6. Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat
bagi generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas adat

sederajat yang memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya
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sebagai manusia pembangunan yang mampu mengatasi
masalah kesejahteraan sosial dilingkungannya.

7. Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi
muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang
dilaksanakan secara komprehensif, terpadu dan terarah serta
berkesinambungan oleh Karang Taruna bersama pemerintah
dan komponen masyarakat lainnya.

B. Tugas Pokok Karang Taruna adalah:

Secara bersama-sama dengan Pemerintah dan komponen
masyarakat lainnya untuk menanggulangi berbagai masalah
kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik
yang bersifat preventif, rehabilitatif maupun pengembangan potensi
generasi muda di lingkungannya.

C. Fungsi Karang Taruna adalah :

1. Penyelenggara Usaha Kesejahteraan Sosial.

2. Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan bagi masyarakat.

3. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi
muda secara komprehensif, terpacu dan terarah serta
berkesinambungan.

4. Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan
bagi generasi muda di lingkungannya.

5. Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan

kesadaran tanggung jawab sosial generasi muda.
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6. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan,
jiwa kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat
nilai-nilai kearifan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

7. Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat
mengembangkan tanggung jawab sosial yang bersifat
rekreatif, kreatif, edukatif, ekonomis produktif dan kegiatan
praktis lainnya dengan mendayagunakan segala sumber dan
potensi kesejahteraan sosial di lingkungannya secara
swadaya.

8. Penyelenggara rujukan, pendampingan, dan advokasi sosial
bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial.

9. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi
dan kemitraan dengan berbagai sektor lainnya.

10. Penyelenggara Usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial

yang aktual.

2.1.5 Tinjauan Tentang Kesadaran
2.1.5.1 Pengertian Kesadaran
Kesadaran adalah keadaan seseorang di mana ia tahu atau mengerti
dengan jelas apa yang ada dalam pikirannya. Sedangkan pikiran bisa
diartikan dalam banyak makna, seperti ingatan, hasil berpikir, akal,
gagasan ataupun maksud atau niat. Misalnya ada seorang anak melihat

balon Keadaan melihat tersebut yangia sadari sendiri itu dinamakan
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kesadaran. Sedangkan balon yang ia lihat yang menimbulkan anggapan
besar atau berwarna hijau disebut pikiran (persepsi). Ada dua macam
kesadaran, yaitu:

1. Kesadaran Pasif: Kesadaran pasif adalah keadaan dimana seorang
individu bersikap menerima segala stimulus yang diberikan pada
saat itu, baik stimulus internal maupun eksternal.

2. Kesadaran Aktif: Kesadaran aktif adalah kondisi dimana seseorang
menitikberatkan pada inisiatif dan mencari dan dapat menyeleksi
stimulus-stimulus yang diberikan.

Kemudian ada beberapa teori kesadaran menurut para ahli
Psikologi yang diantaranya Teori kesadaran menurut Carl G Jung,
menurutnya kesadaran terdiri dari 3 sistem yang saling berhubungan yaitu
kesadaran atau biasa disebut ego, ketidasadaran pribadi (personal
unconsciousness) dan ketidaksadaran kolektif (collective unconscious).

Dalam Dictionary of Psychology tahun 1989, Stuart Sutherland
(Psikolog Inggris) memberikan penilaian mengenai kesadaran, yaitu
kesadaran merupakan gejala yang menakjubkan namun sukar untuk
dipahami; sulit untuk menspesifikkan apa itu kesadaran, apa yang
dilakukan kesadaran, dan mengapa kesadaran berevolusi. Meski sampai
sekarang belum terdapat definisi yang pasti mengenaikesadaran, kesadaran
dapat dibagi menjadi dua (2) bagian, yaitu: keawasan dan ketergugahan.
Kesadaran merujuk pada keawasan kejadian eksternal dansensasi internal

termasuk keawasan terhadap diri dan berbagai pikiran tentangpengalaman
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sendiri; keawasan ini terjadi dalam suatu kondisi tergugah (arousal),
keadaan fisiologis saat seseorang sedang terlibat dengan lingkungan.
Dengan demikian, seseorang yang dalam keadaan tidur tidak sama
kesadarannya dengan ketika ia sedang dalam keadaan terjaga. Keawasan
kita berubah dari waktu ke wktu. Informasi bergerak dengan cepat
kedalam dan  keluar kesadaran. William  James  (1890-1950)
menggambarkan pikiran sebagai arus kesadaran (stream of consciousness),
aliran yang terus-menerus dari sensasi, citra, pikiran, dan perasaan yang
terus berubah. Pikiran kita terpacu dari topik satu ke topik berikutnya: dari
berpikir tentang seseorang yang mendekati kita, keadaan fisik Kkita hari ini,
strategi untuk ujian besok, hingga kafe yang akan kita kunjungi untuk

makan siang.

2.1.5.2 Pengertian Kesadaran Diri

Pengertian kesadaran diri adalah proses mengenali motivasi,
pilihan dan kepribadian kita lalu menyadari pengaruh faktor-faktor
tersebut atas penilaian, keputusan dan interaksi kita dengan orang lain.
Dalam Canbridge International Dictionary Of English (1995) ada sejumlah
definisi tentang kesadaran. Kesadaran diartikan sebagai kondisi terjaga
atau mampu mengerti apa yang sedang terjadi (the condition of being
awake or able to understand what is happening).

Kesadaran yang mantap merupakan suatu disposisi dinamis dari
sistem mental yang terbentuk melalui pengalaman serta diolah dalam

kepribadian untuk mengadakan tanggapan yang tepat konsepsi pandangan
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hidup, penyesuian diri dan bertingkah laku. Kesadaran Diri adalah
komponen kecerdasan emosional yang pertama. Kesadaran Diri berarti
mempunyai satu pemahaman emosi, kekuatan, kelemahan, kebutuhan, dan
pendorong diri sendiri. Orang-orang dengan kesadaran diri kuat bukan
berarti sangat kritis atau pun tidak secara realistis. Namun mereka lebih
cenderung jujur — dengan diri mereka sendiri dan dengan yang lain-lain.

Menurut Soemarno Soedarsono, seorang ahli kehormatan
Lemhanas dan Ketua Yayasan Vitaniaga menjelaskan bahwa kesadaran
diri merupakan upaya perwujudan jati diri pribadi. Seseorang dapat disebut
sebagai pribadi yang berjati diri tatkala dalam pribadi orang yang
bersangkutan tercermin penampilan, rasa, cipta, dan karsa; sistem nilai
(value system), cara pandang (attitude), dan perilaku (behavior) yang
dimiliki.

Orang dengan kesadaran diri tinggi akan mengetahui bagaimana
perasaan mereka mempengaruhi diri, orang lain, dan Kkinerja mereka.
Dengan demikian, bila orang yang sadar diri mengetahui bahwa dirinya
kurang mampu menangani jadwal yang mepet akan lebih berhati-hati
merencanakan waktu. Di lain kasus orang yang sadar diri lebih bisa
menangani klien yang sulit dengan mengatasi perasaanya sendiri dan
mengalihkan emosi dan rasa frustasi pada hal yang lebih membangun.
Kesadaran diri lebih jauh lagi bisa dikaitkan dengan pemahaman seseorang
akan nilai-nilai dan tujuan diri. Seseorang yang sadar diri tahu kemana

arah yang akan ia tuju dan mengapa. Dengan demikian ia dapat saja
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menolak suatu pekerjaan yang secara financial menggiurkan namun tidak
sesuai dengan tujuan jangka panjangnya. Keputusan yang diambil oleh
orang dengan kesadaran diri tinggi akan cenderung selaras dengan nilai-
nilai yang mereka anut sehingga membuat mereka bekerja dengan
semangat tinggi.Sebaliknya orang yang kurang sadar diri akan sering
diombang-ambingkan oleh konflik dan motif tersembunyi.

Mereka yang cukup sadar diri akan jujur mengakui kegagalan—
kegagalan mereka—dan akan sering menceritakannya sambil tersenyum.
Salah satu tanda dari kesadaran diri sendiri adalah rasa humor atas diri
sendiri. Kesadaran diri juga dapat dilihat selama review kinerja. Orang
yang sadar diri merasa nyaman berbicara tentang—keterbatasan dan
kekuatan mereka, dan mereka sering menunjukkan kehausan untuk kritik
yang konstruktif. Sebaliknya, orang-orang yang rendah kesadaran diri akan
menginterpretasikan pesan untuk peningkatan sebagai tanda kegagalan
atau ancaman.

2.1.6 Tinjauan Tentang Organisasi
2.1.6.1 Definisi Organisasi

Organisasi dapat didefinisikan (Cumming & Worley, 2005) sebagai
suatu sistem yang terbuka (open system) dimana komponen yang terkait
dalam organisasi tersebut baik dari segi sumber daya manusianya, material
dan teknologinya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan eksternal.
Sebagai suatu sistem, organisasi dapat dibagi dalam komponen masukan

(input), transformasi dan keluaran (output) serta umpan balik dimana
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seluruh komponen tersebut sangat dipengaruhi langsung oleh faktor
lingkungan eksternal.

Organisasi merupakan alat atau wadah yang statis. Setiap orang
tentunya pernah ataupun sedang berada di dalam sebuah organisasi. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa organisasi yang terkecil adalah sebuah
keluarga dan tentunya setiap orang dilahirkan dalam sebuah keluarga.
Kemudian yang dikatakan sebagai organisasi yang terbesar adalah sebuah
Negara. Oleh karena itu tentunya seseorang secara sadar atau tidak sadar,
mau tidak mau, ia telah berada di dalam sebuah organisasi.

Dalam buku Abdul Azis Wahab (2008:2-3) beberapa pendapat
mengenai definisi organisasi adalah sebagai berikut:

1. Hicks dan gullet (1976:22) mengemukakan definisi berdasarkan
lima fakta yang umum terdapat pada setiap organisasi adalah
sebagai berikut:

a. Organisasi selalu berikan orang-orang.

b. Orang-orang tersebut saling terlibat dan melalui cara-
cara tertentu mereka itu saling berinteraksi.

c. Interaksi-interaksi tersebut selalu dilakukan secara teratur
atau ditentukan oleh sejenis struktur.

d. Semua orang dalam organisasi mempunyai tujuan —tujuan
pribadi dan beberapa diantaranya itulah mendasari

tindakan-tindakan mereka. Setiap orang mengharapkan
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bahwa partisipasi mereka dalam organisasi akan
membantu mencapai tujuan tujuan-tujuan individu.

e. Interaksi-interaksi tersebut dapat juga membantu
mencapai tujuan-tujuan yang memiliki keterkaitan yang
mungkin berbeda tetapi berhubungan dengan tujuan-
tujuan pribadi.

2. Chester | Bernard mengemukakan organisasi adalah suatu sistem
kerja sama (Cooperative activies) antara dua orang atau lebih.

3. Gibson (2005:5) berpendapat mengenai organisasi bahwa:
Organisasi adalah  unit yang dikoordinasikan  dan  berisi
paling tidak dua orang atau lebih yang fungsinya adalah untuk
mencapai tujuan bersama atau seperangkat tujuan bersama.

4. Moorehead dan Griffin (1989:392) mengatakan bahwa : Organisasi
adalah sekelompok orang yang bekerja bersama untuk mencapai
tujuan.

5. Robinns (1998:4) menjelaskan bahwa organisasi merupakan
kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar yang berfungsi
secara relative terus menerus untuk mencapai tujuan bersama atau

seperangkat tujuan.

Ada  beberapa  pendapat lain  mengenai  organisasi
diantaranya adalah:
1. Menurut Ernest Dale : Organisasi adalah suatu proses perencanaan

yang meliputi penyusunan, pengembangan, dan pemeliharaan
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suatu struktur atau pola hubunngan kerja dari orang-orang dalam
suatu kerja kelompok.

Menurut Cyril Soffer: Organisasi adalah perserikatan orang-orang
yang masing-masing diberi peran tertentu dalam suatu system kerja
dan pembagian dalam mana pekerjaan itu diperinci menjadi tugas-
tugas, dibagikan kemudian digabung lagi dalam beberapa bentuk
hasil.

Menurut Kast & Rosenzweig: Organisasi adalah sub system teknik,
sub system structural, sub system pshikososial dan sub system
manajerial dari lingkungan yang lebih luas dimana ada kumpulan
orang-orang berorenteasi pada tujuan.

. Stoner mengatakan bahwa organisasi adalah suatu pola hubungan-
hubungan yang melalui mana orang-orang di bawah pengarahan
atasan mengejar tujuan bersama.

. James D Mooney mengemukakan bahwa organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama.

. Chester | Bernand berpendapat bahwa organisasi adalah merupakan
suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih.

. Stephan P Robbins menyatakan bahwa Organisasi adalah kesatuan
(entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah

batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar
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yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama

atau sekelompok tujuan.

Dari berbabagai pendapat di atas penulis dapat disimpulkan bahwa:
Organisasi adalah sebuah wadah kesatuan sosial yang secara sadar
dibentuk oleh sekelompok manusia yang didalamnya saling bekerjasama

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.6.2 Pengertian Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kesatuan kerangka organisasi yang
ditetapkan untuk proses manajerial, sistem, pola tingkah laku yang muncul
dan terjadi dalam praktek penyelenggaraan organisasi dan manajemen.
Struktur organisasi merupakan alat untuk membantu manajemen dalam
mencapai tujuannya. Struktur organisasi dapat memiliki pengaruh yang
besar pada anggotanya. Pengaruh struktur organisasi terhadap kepuasan
dan kinerja karyawan mengarah pada suatu kesimpulan yang sangat jelas.
Struktur organisasi menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi,
dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan.
Hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun posisi maupun
orang-orang Yyang menunjukkan kedudukan tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi Kerangka kerja
organisasi disebut sebagai desain organisasi (organizational design).

Bentuk spesifik dari kerangka kerja organisasi dinamakan dengan struktur
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organisasi (organizational structure). Pengertian yang jelas tentang struktur
organisasi dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut:

1. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal
organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan
dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan (Robbins dan
Coulter, 2007:284).

2. Struktur organisasi yaitu menggambarkan tipe organisasi,
pendepartemenan organisasi, kedudukan dan jenis wewenang
pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan
tanggungjawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi
(Hasibuan, 2004:128).

3. Struktur organisasi menspesifikasikan pembagian kerja dan
menunjukkan bagaimana fungsi atau aktivitas yang beraneka ragam
yang dihubungkan sampai batas tertentu, juga menunjukkan tingkat
spesialisasi aktivitas kerja (Suranto, 2005: 85)

2.1.7 Tinjauan Tentang Anggota
2.1.7.1 Pengertian Anggota
Yang dimaksud dengan Anggota adalah badan usaha yang telah
memiliki ijin  penyelenggaraan  jasa aktuaria dari  instansi  yang
berwenang, dan telah memperoleh sertifikat keanggotaan yang dikeluarkan

oleh Asosiasi.

Anggota Koperasi adalah orang-orang / badan hukum koperasi

yang memiliki kepentingan yang sama yaitu sebagai pemilik dan sekaligus
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pengguna jasa Koperasi itu sendiri, berpartisipasi aktif untuk
mengembangkan usaha Koperasi dan syarat-syarat lain yang ditentukan
dalam Anggaran Dasar Koperasi serta terdaftar dalam buku anggota.
Sanggup dan bersedia melakukan kewajiban dan hak sebagai anggota
sebagaimana tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang

berlaku, serta patuh terhadap peraturan dan sturktur dalam organisasi.

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir yang dijadikan sebagai skema
pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat indikator yang melatar
belakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran ini peneliti akan mencoba
menjelaskan masalah pokok penelitian. Penjelasan yang disusun akan
menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini.

Komunikasi merupakan faktor terpenting dalam menjalin hubungan baik
antar individu satu dengan individu lainnya maupun antar kelompok satu dengan
kelompok lainnya. Begitupun didalam sebuah organisasi Karang Taruna, tentunya
terdapat sumber daya manusia yang difungsikan untuk mengerjakan berbagai
program serta kegiatan rutin yang sudah ditentukan dan dikerjakan oleh masing-
masing divisi untuk mencapai sebuah tujuan yang sudah direncanakan dan di
manage dengan sebaik-baiknya, untuk itu tentunya diperlukan pola komunikasi
yang baik untuk menunjang kesuksesan seluruh rencana yang telah ditetapkan.
Seperti halnya Karang Taruna Kelurahan Sindangjaya, suatu Karang Taruna untuk

bisa mempertahankan keeksistensiannya hingga puluhan tahun, merupakan
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sebuah tantangan yang besar. Dalam hal ini maka Karang Taruna Kelurahan

Sindangjaya oleh peneliti dijadikan objek pada penelitian ini. Dan peneliti

menjadikan pola komunikasi ketua sebagai fokus penelitian.

Penelitian ini didasari pula pada kerangka pemikiran secara teoritis

maupun praktis dengan fokus penelitian adalah studi deskriptif Pola Komunikasi

Pengurus Karang Taruna Kelurahan Sindangjaya dalam Menciptakan Kesadaran

Berorganisasi Di Kalangan Anggotanya.

Menurut GoldHaber yang dikutip oleh Marhaeni Fajar menyebutkan
bawah:“Komunikasi organisasi adalah arus pesan dalam suatu jaringan
yang sifat hubungannya saling bergantungan satu sama lain”. (Fajar,
2009;122)

Peranan individu dapat ditentukan oleh hubungan struktur antara satu

individu dengan individu lainnya dalam organisasi. Hubungan ini pula ditentukan

oleh pola komunikasi individu dengan arus pesan dalam jaringan informasi. Ada

enam pola komunikasi, yaitu :

1.

2.

Opinion Leader adalah pimpinan informal dalam organisasi.

Gatekeepers adalah individu yang mengontrol arus informasi diantara
anggota organisasi.

Cosmopolites adalah individu yang menghubungkan antara organisasi
dengan lingkungannya.

Bridge adalah anggota kelompok dalam organisasi yang menghubungkan
kelompok satu dengan kelompok lainnya.

Liaison hampir sama peranannya dengan bridge tetapi individu itu
bukanlah anggota dari satu kelompok yang menghubungkan dengan

kelompok lainnya.
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6. Isolate adalah anggota organisasi yang di asingkan oleh anggota lain tapi
dia mempunyai kontak dengan anggota orang lain dalam organisasi.
(Muhammad, 2001 : 103)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat Peter R.Monge dan
Noshir S.Contractor mengenai Teori Jaringan :

“Gagasan dasar dari teori jaringan adalah keterhubungan yaitu ide bahwa
terdapat jalur komunikasi yang relatif stabil di antara individu-individu
anggota organisasi. Para individu yang saling berkomunikasi satu sama
lain akan terhubung bersama sama ke dalam kelompok-kelompok yang
pada gilirannya kelompok itu akan saling berhubungan membentuk
jaringan keseluruhan”. (Morissan,2009:51).

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi
dan peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan.
Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang dinamakan pola komunikasi.
Suatu pola komunikasi berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya mungkin
hanya diantara dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga diantara keseluruhan
orang dalam komunikasi. Bentuk struktur dari pola itupun juga akan berbeda.
(Muhammad, 2001 : 102)

Salah satu cara untuk melihat struktur organisasi adalah dengan meneliti
pola-pola interaksi dalam organisasi guna mengetahui siapa berkomunikasi
dengan siapa. Karena tidak seorangpun mampu berkomunikasi secara persis sama
dengan setiap anggota organisasi lainnya, maka orang dapat melihat kelompok-
kelompok komunikasi yang saling berhubungan satu sama lain sehingga
membentuk jaringan organisasi secara keseluruhan.

Jaringan atau network didefinisikan sebagai social structures created by

communication individuals and groups (struktur sosial yang diciptakan melalui
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komunikasi diantara sejumlah individu dan kelompok). Ketika orang
berkomunikasi dengan orang lain, maka terciptalah hubungan baik yang
merupakan garis-garis komunikasi dalam organisasi. Sebagian dari hubungan itu
merupakan jaringan formal (formal network) yang dibentuk oleh dibentuk oleh
aturan-aturan organisasi, seperti struktur organisasi sebagaimana dikemukakan
Weber sebelumnya. Namun, jaringan formal pada dasarnya mencakup hanya
sebagian dari struktur yang terdapat pada organisasi. Selain jaringan formal,
terdapat pula jaringan informal (emergent network) yang merupakan saluran
komunikasi nonformal yang terbentuk melalui kontak atau interaksi yang terjadi
di antara anggota organisasi setiap harinya. (Morissan, 2009:50)

Dengan demikian, jika orang ingin meneliti struktur jaringan suatu
organisasi maka orang harus mampu masuk tidak saja ke dalam jaringan
formalnya, tetapi juga jaringan informal yang bersifat lebih kompleks, termasuk
hubungan di antara anggota organisasi, misalnya, yang dilakukan melalui e-mail
dan SMS.

Gagasan dasar yang sangat penting mengenai jaringan adalah
“keterhubungan” atau “keterkaitan” (connectedness) yaitu ide bahwa terdapat
jalur komunikasi yang relatif stabil di antara individu-individu anggota organisasi.
Pada individu yang saling berkomunikasi satu sama lain akan terhubung bersama-
sama kedalam kelompok-kelompok yang pada gilirannya kelompok-kelompok itu
akan saling berhubungan membentuk jaringan keseluruhan. Setiap orang memiliki
seperangkat hubungan yang unik dengan orang lain yang disebut “jaringan

personal” (personal network). Dengan kata lain, jaringan personal anda adalah
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hubungan yang anda miliki diantara banyak hubungan lainnya dengan siapa anda
berkomunikasi dalam suatu organisasi, dan jaringan personal anda tidak akan
persis sama dengan jaringan personal yang dimiliki rekan sejawat anda.

Jaringan dalam kelompok (group network) terbentuk karena individu
cenderung berkomunikasi lebih sering dengan anggota organisasi tertentu lainnya.
Organisasi pada dasarnya terbentuk dari kelompok-kelompok yang lebih kecil
yang terhubung bersama-sama dalam kelompok-kelompok yang lebih besar dalam
jaringan organisasi (organizational network). Skema berikut ini merupakan
gambaran yang sederhana suatu jaringan. Perhatikan bahwa para individu
terhubung kedalam beberapa kelompok dan kelompok-kelompok terhubung
dengan organisasi yang lebih besar.

Jika menganalisis suatu jaringan, maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, misalnya :

a. Anda akan dapat melihat cara-cara setiap dua orang saling berinteraksi
atau berhubungan, ini disebut dengan analisis dyad (dyadic
communication)

b. Anda juga dapat memperhatikan bagaimana setiap tiga orang saling
berhubungan, disebut dengan analisis triad (triadic communication)

c. Selain itu, anda dapat pula melakukan analisis kelompok dan
bagaimana kelompok kemudian terbagi-bagi kedalam beberapa sub-

kelompok.
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d. Akhirnya, anda melihat pada cara-cara bagaimana berbagai kelompok
itu saling berhubungan satu sama lain dalam suatu jaringan global
(global network).(Morissan, 2009:52)

Dalam melakukan analisis jaringan, orang dapat menganalisis suatu
jaringan  kedalam bagian-bagian yang membentuknya, namun selain
mengidentifikasi bagian-bagian, orang juga dapat melihat pada kualitas atau sifat
bagian-bagian itu serta menjelaskan fungsi-fungsi lain yang terdapat pada suatu
hubungan dalam jaringan, seperti persahabatan yang terjalin, bagaimana individu
saling bertukar informasi atau pengaruh-pengaruh dalam kelompok, dan aspek
jaringan semacam ini disebut multiplexity.

Dengan demikian, sistem organisasi terdiri atas hubungan yang tak
terhitung jumlahnya yang membentuk kelompok-kelompok yang terhubung
dengan organisasi. Suatu hubungan dapat ditentukan melalui jumlah tujuan yang
ingin dicapai (apakah memiliki satu atau beberapa tujuan), berapa banyak orang
yang terlibat, dan fungsi suatu hubungan dalam organisasi Karang Taruna .Pada
umumnya, suatu hubungan memiliki lebih dari satu hubungan. Misalnya, anda
dapat menggunakan suatu hubungan untuk tidak saling berbagi informasi, tetapi
untuk menjalin persahabatan.

Hubungan dan jaringan juga dapat dicirikan melalui sejumlah kualitas lain
yang dimilikinya, yaitu seperti berikut ini :

a. Ada kalanya suatu hubungan bersifat eksklusif, tetapi umumnya

hubungan bersifat terbuka (inklusif).
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b. Konsep lain adalah sentralitas (centrality), yang menunjukkan
seberapa luas anda terhubung dengan orang lain.

c. Hubungan juga sangat beragam dalam hal frekuensi dan stabilitasnya,
yaitu seberapa sering hubungan itu terjadi dan seberapa besar
hubungan itu dapat diperkirakan atau diprediksi.

d. Hubungan juga dapat ditinjau dari ukurannya, yaitu banyak sedikitnya
jumlah anggota. pada intinya, peneliti jaringan harus melihat berbagai
variabel yang terkait dengan keterhubungan berbagai individu dalam
jaringan. (Morissan, 2009:54)

Terdapat cukup banyak pemikiran yang membahas cara-cara jaringan
berfungsi dalam organisasi, misalnya jaringan dapat : mengontrol aliran
informasi, manyatukan orang-orang dengan kepentingan yang sama, membangun
interpretasi yang sama, mendorong pengaruh sosial, memungkinkan terjadinya
tukar menukar sumber daya.

Ada dua konsep yang tercakup dalam definisi diatas yaitu arus pesan,
hambatan dan jaringan. Arus pesan adalah dimensi internal yang terdiri dari
Komunikasi  Vertikal, Horizontal dan Diagonal. Sedangkan hambatan
menggunakan hambatan sosiopsikologis, semantik serta mekanis untuk dapat
membantu menjawab penelitian kali ini. Bentuk dari kerangka pemikiran diatas,
pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih
dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang dikaitkan dua komponen,

yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas
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dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya
hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi.

Peneliti dapat menggambarkan dari definisi pola komunikasi sebagai fokus
penelitian, dan pengembangan kesadaran berorganisasi untuk anggota Karang
Taruna, sebagai kajian dalam penelitian. Seperti yang digambarkan dibawah ini.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Peneliti

Karang Taruna

Sindangjaya

Pola Komunikasi

Arus Pesan Hambatan

Kesadaran Berorganisasi

Anggota Karang Taruna

Sumber: Peneliti, 2016



